ABSTRAK

Pengetahuan  masyargkal di Magarn Kapau tentang  strukiur
rekuasaan negara yang termasuk finggl adalan mengenat tugas dan
fungsl Presiden, DPRD Kabupaien, Badan Perwakilan Rakyat Nagan
dan Wali Nagan serie KAN. Sedangkan pengetahuan tentang pemilu,
pemilihan presiden langsung dan pilkada juga cukup populer di kelangan

masyarakat di Nagar Kapau.
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A. Judul : Sosialisasi Politik dalam Masyarakat Nagari Kapau
Kecamatan Tilatang Kamang Kabupaten Agam

B. Tujuan
Tujuan penelitian adalah

1. Unluk mengetabul sarans-sarana sosialisasi politik apa saja yang
paling dominan dalem proses =osialisas politik pada masyarakat

nagari di sumatara Barat, Dan bagaimana urutan dominasinya?

2. Untuk mengetahu nilgi-nilal politik apa =aja yang dikenal cleh
masyarakat di MNagari Kapau dan nifal politik apa vang paling

mersha kenal

C. Metode Penelitian
1. Pendekatan

Penelitian in menggunakan metods penelitan survai  (sunvey
research methods). Metode Penelitizan surve) i diterapkan  untuk
mangumpulkan data primer kerana populasi yang dipelgjan dipandang
terlalu besar untuk diamali secara langsung. Pemilhan metode penelitian
surval Il juga s=angat terkait dengan aspek yang diteht. Penelitian
terhadap perifaku polbk khususnya memzshami pengetabuan, sikap dan
onentas: politik indridu-individu galam masyarakat lebif tepat dijelaskan
dengan metcde ini. Sebagal konsekuensi dan hal isrsebut, maka
pendekatian vang digunakan zlah pendekatan kuaniitatif
2. Subjek dan Lokasi Penelitian

Fopuias: penskbian i salah masyarakat Magar Kapau ¥abhupaten Agam,
Propinsl Sumataera Barat. Nagari ini tedetak lebih kurang 50 km dari pusat
pemarintahan Kabupaten Agam dan hanya 7 km  dan pusat Kota
Bukittinggi, Magari ini dipilih  karena cukup  mencerminkan  tipkal
masyarakal Minang secara keseluruhan. Kapau masih mencerminkan
suasana kenagarian yang kental, meskipun masyarakat nagari in sangat
larbuka terhadap duma luar, 0 Nagar im pemenntahan nagari sudah
oenalan dengan iembaga tak formal maupun informal yang lengkap dan
perperan secara akbf, Ninik mamak, abim ulamas, cerdik pandai, bundo



kandung serla pemuda masing berperan dan difarmati masyarakat sesuaj
cengan fungsi dan pasisl masing-masing. Magar ini juga memiliki dinamika
politik yang kuat terutama ketika teradi konflik perluasan kots Bukittingo
ke kawasan Kabupalen Agam bagian Timur termazuk Magan #apau
Selain itu di Kapau jugas ocerdiri beherapa ranting partar politk  seperti
Partai Golkar, Partai Amanat Nasional (PAN), Paral Moadian Ssishters
(PES), Parai Demakrat (FD} - Pada Demokrasi Indonesig FPerjuanogan
(FDIP) dan sebagainys

Oleh kerana pensliian ini menggunzkan pendekatan kuzniitatic
dilakukan pengambilan sampel kajian secara acak.

3. Metode Pengambilan Sampel

sampel diplih  dengan  menggunakan  gabungan  metode sampling
nonprobabilitas dan sampling probablitas. Sameling Probabilitas yang
digunakan adalah purposive sampling stau bertujuan. Metode ini dilakukan
melalui penlaizn dan upaya cermat untuk memperalet sampel yang
refresentatit untuk sampel Jorong Pemiihan sampel secara purposf i
dicasarkan kepada tigs kriteria yaitu (1) kondisi dan letak geografis jarong,
(3) akses masyarakat Jorong terhadap informasi (30 status sosial ekanomi
masyarakat [orong. Berdasarkan kriteria tersebul maka dipilinlah & Jarong
(20%) dan 12 jorong yang ada di Nagar Kapau Kabupaten Agam. Jumilah
keseluruhan sampsl  dibagi kepada 6 jorong berdasarkan prosentase
jurmlah penduduk setiap joreng | maka dipercleh jumizh rasponden disetian

jorong,

Magari Kapau terdinn dan 2148 jiwa, 772 KK dan 12 Jorong
Berhubung dalam daerah penelitian jumiah kepals keluarge sebagal
populast cukup banyak jumish vaitu lebih kurang 772 maka uniuk
penetuan sampel yang dibutuhkan, penyusun menggunakan rumus Frank
Lynch dengan formula sebagai berikut

Nz' pl{1—p})

Nd+Z° pii-p)

{aumber | Frank Lynch, 1974}
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keterangan ;

f = jumlah sampal

i = jurmlah populas

zZ = nitai normal dari variabel 1,98} univk tingkat kepercayaan 95%
r = harga patokan tedingai (050}

0 = sampiing error (5%

Dari rumus di atas, maka jumlah =ampel {n) dalam penelitian adalah

]

n 772.01.96)° {0.50) (1 —0,50)

772.(0.057° = {1,98)° . (0.5} {1-0,50}

s,
=
|

(2985 7152), {0.25)

289+ 384 025

T41.43

285 = 247 orang
Dengan demikizn jumiah sampel atae responden dalam penelitian adatah

sebaryvak 247 orang.

Lintuk menetapkan Rumah Tangga Sampel yang anggota
keluarganys akan diwawancaral di masing-masing jorong dilakukan
prases pemilihan sscara obyskiil mealalu metooe systemalic random
sampling, dengan prosedur penku
(1) Peneliti pertama kali mambuat daftar Kepala Keluarga (KK) yang
berdarmisili di Joreng terpiih. Daftar nama KK akan dipesroleh dari
Kepala Jorong, Jika tidak ada penehtl akan menyusun daftar KK
sendiri atas yang dikonsultasikan dengan Kepala Jorang. {2 Pilih
dua angka partama dalam lembar acak yang dibuat penelib dengan
menggunakan kaomputer, yang nilainya lebih kecil ataw sama dengan
jumlah KK. Prosedur pamilihan angka pada tabel acak adalah:



a, Mulai dari angka yang tertulis pada baris dan kolom
pertama, lalu berjalan ke kanan,

b. Apawila pada bans tersebut belum ada atau hanya
sebanagian angka yang ditemukan, akan dilanutkan pada
nans kedua kolom pertama. Kemudian pencarian barjalan
lagi ke kanan. Demikian seterusnya hingga angka yang
dimaksud diemukan

c. Angka yang memenubi syarat akan ditandai. Tanda ini

sebagai indikator angka yang terpakal.

Untuk menentukan responden yang akan diwawancarai di
dalam rumah tangga dilakukan proses pemilihan secara abyysksif
dengan  mengacuy  Kish  Grid yang ada pada  kuesicner,
Pewawancara pertama kall membuat daftar nama anggota keluarga
bercasarkan nomor  kuesioner. Nomor  kuesioner ganjil  untuk
responden laki-laki dan ganap untuk perempuan, Jika nomar ganjil
urutan dibuat dan laki-lak yang tertua sampal yang termuda.
Sedangkan jika nomor genap urutan dibuat dan wanita yang tertua
sampail yand termuda. tidak semua anggota keluarga memeanuhl
syarat. Syarat umum yang harus dipenuhi adalah berusia di atas 17
tahun atau sudah menikah.

Lntuk meansntukan responden pewawancara menank gans
mendatar sgaar dangan nama anggola keluarga yamg tertulis
paling akhir ke kanan. Kemudian ditarik garis tegak dari angka yang
telah diber tanda. Pertemuan antara gans mendatar dan gans tegak
menunjukkan nomor urut anggota keluarga yang akan meanjadh

responden,



4. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memberkan pemaknaan atau  pentafsiran yang  lebib
mendekat realilas sosial dari gejala yang diteliti maka penelitian inl akan
menggunakan beberapa teknk pengumpulan data sebagan benkut.

a. Kussioner

Kuesioner merupakan teknik pengumpﬁl&ln data dengan cara
memberikan daftar petanyaan sepada responden, Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan kuasioner tice pilihan fterdutup, yaitu responden
nanya member jawaban aengan mamilih salah satu jawaban atau lebin
lerhadap alternatif jawaban yang telah disediakan. Teknik ini merupakan
teknik pengumpulan data yang utama ataw yang paling dipentingsan uniuk

memperoien data dalam penelitian it
b, Wawancara Mandalam (ingepif inieniasw)

Wawancara mendalam merupakan metode pengumpulan data
dengan jalan wawancara lisan dengan informan tentang pokok-pokak yang
diteliti. Tekmk interdew o dipergunakan uniuk melengkapl data yang
s=cara langsung bisa digunakan untuk pembuktian, sehingga data yang
diperlukan dalam paenelitian ini bisz lebih sempuma

O samping w dilakukan pula pengumpulan data melalui teknik

dokumemer dan kajian pustaka.

§. Teknik Pengujian Hipotesis

Hipotesis peneiitian ini skan diup dengan. Analisa prosentase, Analisa

fabulasi silang dan Analisa chi-Kwadrat.
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0. Hasil dan Pembahasan

Tabel 1, Penpetahuan Respomden tentang Lembaga Legislatif

T ahu Tidak Tahu  Tanpa Jwh  Juudah

[LF3 oy 1

Kategori 0 % ith 124 ith [ Nk [%
VPR W6 PIA8% P2 PBeTs% (19 Rrast BT Jionoots |
DPR 1% H368% M3 172% B Petsas 370 foo.oo
DD 35 [674% 35 B322% 7 [BO0s% @7 [100.00% |
DPRD Prop [3%  [44.83% [35 Ro23w B3 14.04% 87 [100.00%
DPRD 47 BRI8% (5 HO23% (10 [11.49% [87 [100.00%
Ml Kota .
BPRN po e po pessn o BOS% 87 [Lo0.00% |

Tabel 2. Penpetalivan Responden tentang Lembaga Yuodikatif

Tahe Tidak Tahu  [Tanpa Jwh umlah
‘H“w_wm ih [ TR i % Hh [
VA 15 N72a% B9 frsaw N2 1404 37 floooov,
vk % |575% 2 [i.26% RO [P2owwy |87 (L00.00%
|'P["-n:_:u[ti1an 15 |1720% (B8 eatw 114 16099 Ry o000 |
[ ingegi
Penuuililan 24 [27.59% HB [55.17% |15 [17.24% [B7 [100.00%
Meprer
P.Amama 2% [3333% F5O[5172% [15 [14ades rs? 100 0%
L gy [ 8 e e ——
|FTI_.'-:’~E 17 (1399 18 laerte N7 hosass 87 [1o0oon,
KAN 30 G4 [BooRe, b [B4s% BT llooooss
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Tabel 3. Pengetahoan Responden tentang Lembaga Eksekutif

idak Tabn  Tanpa Jwh  Jumlah
IHTI'[E_EEI-I'i LITh [ 11 TS 11T
!l’rer:'r:hrn 33 BETEM (19 2LA4% 137 PEtsTee
Wapres b1 E1T2% B alts e (T3 79
Menteri 155 83229 |7 RIRCTI [T R TR L
ubernur EEORD 2R [A Idndsn [0 B0 A%
1 l |
HBupati/Waka | B3 @23 |1a JI L. 49%: |66 [15.86%
L aimat iH - s 7 ;Eﬁ 5% [72 0 [R1.760%
Wali Mapari ;.3[5 T SR i-'J.CI"J’bh 57 | G0.00%, |
o jakeaan :jfﬁ S0 AT (1T i[‘}'.'}fl‘f'u 87 [ 0%
|I{Epu!'|:»:iail ;.H:' 113 [51.72% 12 [137ous (87 RTERA e

Talbel 4. Pengetahuan Responden tentang Pemiliban Umom

Midak Tabu  Tanpa Jwh  Lu milsih
RKategori fth % Mk fih v
‘Lrgislatif 374 P4 R75% 13 {14.94% EE'.' OO0

|
100 00 |
I
|

Pemilu 27 Bioses s boove |7
Presiden | |
l]"'ilkill.'lﬁ 12 A3 PToE N2 '1‘1 1 TG !"‘-T |Il"m LAty

E. Kesimpulan

1. Pengstahuan responden tentang struktur kekuasaan negara yang

termasuk tinggl adalzh mengenai tug

=8 dan fungsi Presiden, DERD

Kabupaten, Badan Perwakilan Rakyat Magari dan Wali Magari

marfa WAM.

2. Penpetahuan tenang pemily,

pilkada juga cukup populer di kalangan responden.

pemilinan presiden langsung dan
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